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ABSTRAK 

Stres merupakan respon individu terhadap tekanan atau beban kehidupan. Kondisi ini 

mengakibatkan terganggunya kesehatan jiwa seseorang. Remaja merupakan masa 

perkembangan transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa yang mencangkup beberapa 

perubahan seperti perubahan biologis, kognitif, dan sosial-ekonomi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat stress pada remaja di SMAN 10 Kota Bandung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripstif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan kepada siswa siswi kelas X dan XI Di SMAN 10 Kota 

Bandung dengan jumlah populasi sebanyak 864 siswa dan jumlah sampel sebanyak 226. 

Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

tingkat stress pada remaja Di SMAN 10 Kota Bandung adalah memasuki kategori berat 

sebanyak 111 siswa (49,1%) dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak  99 siswa (43,8%) 

dan jenis kelamin Perempuan sebanyak 127 siswa (56,2%). 

Kata kunci : Remaja, Stres 

 

ABSTRACT 

Stress is an individual's response to life's pressures or burdens. This condition disrupts a 

person's mental health. Adolescence is a developmental transition period from childhood 

to adulthood, encompassing various changes, such as biological, cognitive, and socio-

economic changes. This study aims to determine the stress levels among adolescents at 

SMAN 10 Bandung. The method used in this study is descriptive with a cross-sectional 

approach. The study was conducted on 10th and 11th-grade students at SMAN 10 Bandung, 

with a population of 864 students and a sample size of 226. The results of this study show 

that the stress level among adolescents at SMAN 10 Bandung falls into the severe category 

for 111 students (49.1%), with 99 male students (43.8%) and 127 female students (56.2%). 

Keywords: Adolescents, Stress 

 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Santrok (2007, yang dikutip dari 

Safitri & Hidayati, 2019). Masa remaja 

adalah masa antara kanak-kanak dan 

dewasa remaja adalah mereka yang 

berusia antara 15-18 tahun mereka 

menggambarkan masa remaja sebagai 

masa “badai dan stres”, di mana orang 

mengalami perasaan yang kuat dan 

perubahan suasana hati sebagai akibat dari 

perubahan psikologis yang datang dengan 

memasuki masa dewasa. Seiring dengan 

tugas perkembangan mereka, remaja 

diharapkan dapat menangani masalah-

masalah psikologis seperti tantangan, 

kesulitan, dan penyimpangan dalam 

kehidupan mereka, termasuk kehidupan 

sosial (Safitri & Hidayati, 2019). Remaja 

mengalami perubahan fisik, hormon, 

sosial, dan psikologis selama fase ini, 

yang dapat menyebabkan emosi yang 

tidak terkontrol dan berisiko mengalami 

stres (Nasrudin et al. 2020). Perubahan 

yang dialami remaja, termasuk perubahan 

fisik, dorongan untuk menjadi mandiri, 

peningkatan interaksi sosial, dan teman 
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sebaya, dapat menyebabkan periode ini 

terjadi  (Casey et al. 2010). Berdasarkan 

data World Health Organization (WHO, 

2022) menunjukkan bahwa remaja 

memiliki jumlah sekitar 18% dari 

populasi dunia atau sekitar 1,2 miliar 

orang. Badan Pusat Statistik (BPS) 

memperkirakan ada 65,82 juta remaja di 

Indonesia pada tahun 2022, angka tersebut 

mewakili 24% dari 275,77 total populasi 

pada tahun 2022 Di indonesia. 

Dibandingkan tahun sebelumnya pada 

tahun 2022 ini jumlah remaja Di indonesia 

meningkat sebanyak 1,39%. Salah satu 

komponen yang signifikan dari penyakit 

remaja di seluruh dunia adalah gangguan 

kesehatan mental. Satu dari lima remaja 

mengalami gangguan mental setiap tahun, 

dan setengah atau 50% dari semua kondisi 

kesehatan mental seperti stres muncul 

pada  usia 15 tahun. Kesehatan mental 

yang buruk pada remaja menandakan 

akan adanya berbagai perilaku berisiko 

tinggi, seperti menyakiti diri sendiri, 

risiko bunuh diri, penggunaan zat 

terlarang, penggunaan tembakau dan 

alkohol, perilaku seksual dan kekerasan 

yang resiko akibatnya dapat bertahan 

lama dan memiliki konsekuensi yang 

serius sepanjang hidup.  

Stres adalah ketika ada masalah yang 

menyebabkan ketidak seimbangan antara 

kebutuhan dan kemampuan anda yang 

menyebabkan masalah fisik dan 

psikologis (Amira et al., 2020). Stres yang 

berkepanjangan yang dialami oleh remaja 

dapat mengakibatkan depresi. Remaja 

yang mengalami depresi akan mengalami 

beberapa gangguan terhadap emosi, 

perilaku, motivasi serta kognitifnya 

(Rasman & Nurdian, 2020). Namun, 

American Psychological Association 

(APA) menyatakan bahwa remaja yang 

mengalami stres dapat mengalami 

kecemasan, yang dapat menyebabkan 

gejala seperti pusing, tangan 

mengeluarkan keringat dan mulut kering, 

serta perasaan panik, takut, gangguan 

terhadap memori dan perhatian, perasaan 

khawatir dan bingung (Septiana et al . 

2021). Menurut WHO, (2019) angka 

kejadian tingkat stres pada remaja di dunia 

tergolong tinggi, yaitu dialami oleh lebih 

dari 350 juta penduduk dan berada di 

peringkat ke-4 penyakit di dunia 

(Ambarwati, 2020). Berdasarkan data dari 

(Kemenkes, 2023) Prevalensi stres di 

dunia sebesar 38,91%, di Asia 61,3% dan 

Indonesia sebesar 71,6%.  Menurut data 

Riskesdas (2018) angka gangguan mental 

emosional berupa stres pada remaja di 

Indonesia sebanyak 9,8% (77.728). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar, 

(2018) jumlah penduduk Indonesia pada 

umur ≥15 tahun yang mengalami 

gangguan stres mengalami peningkatan 

sebanyak 7%. Diketahui beberapa faktor 

dapat memengaruhi tingkat stres 

seseorang. Faktor sosiodemografi seperti 

jenis kelamin berpengaruh terhadap stres 

dimana terdapat perbedaan level stres 

pada wanita lebih tinggi dibandingkan 

pria (Costa et al. 2021). 

 

KAJIAN LITERATUR 

Stres adalah suatu keadaan yang muncul 

akibat ketidaksesuaian antara tuntutan-

tuntutan yang diterima dan kemampuan 

untuk mengatasinya. Daya tahan stres setiap 

orang dapat berbeda tergantung pada 

keadaan somato psikososial (Amira et al., 

2020). Istilah “stres” mengacu pada reaksi 

tubuh terhadap setiap dan semua tuntutan. 

Mereka yang secara aktif mencari peluang 

tetapi menemui hambatan sering 

mengalami stress. Jika dibandingkan 

dengan teman-temannya yang tidak stres, 

seseorang yang sedang stres akan 

bertindak dengan cara yang tidak sesuai 

dengan karakternya. Perubahan fisik dan 

mental dapat diamati pada seseorang yang 

mengalami gejala stres. Sakit perut, 

tekanan darah tinggi, sakit kepala, 

gangguan pencernaan, insomnia, 

gangguan menstruasi, gangguan jantung, 

dan disfungsi seksual adalah gejala fisik 

stres (Sukadiyanto, 2010 dalam Issn, 

2021). Tubuh dan pikiran seseorang dapat 

merasakan efek stres. Stres 

memanifestasikan dirinya secara fisik 

dalam berbagai cara, termasuk perubahan 

warna rambut (dari hitam menjadi merah 

atau abu-abu) atau rambut rontok. 

gangguan penglihatan, tuli (telinga 

berdenging), kesulitan fokus, mengingat, 

dan berpikir, dan wajah tegang, serius, 

keriput tidak nyaman. Lidah dan 

tenggorokan kering, tersedak. Suhu 



Jurnal Keperawatan BSI, Vol. 12 No. 2 September 2024 

ISSN: 2338-7246, e-ISSN: 2528-2239  140 
https://ejurnal.ars.ac.id/index.php/keperawatan/index 

ekstrem, keringat berlebih, dan gatal-gatal 

semuanya mungkin terjadi pada kulit. 

Gejalanya meliputi kelelahan, kesulitan 

bernapas, jantung berdebar, mual, wajah 

kemerahan, kembung, sakit perut ingin 

buang air kecil lebih sering, otot kaku, dan 

gula darah meningkat (Hartono, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan metode 

deskriptif, yaitu metode  penelitian  yang  

dilakukan dengan   tujuan   utama   untuk   

membuat gambaran  atau  deskripsi  

tentang  suatu keadaan   secara   objektif   

melalui   data sample dan populasi 

sebagaimana mestinya,  tanpa  melakukan  

analisis  dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. Sementara  itu,  

pendekatan cross-sectional adalah studi 

dimana pengumpulan  data  dan  observasi  

setiap subjek  dilakukan  hanya  pada  satu  

titik waktu (Nursalam, 2020). Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

dan XI Di SMAN 10 Kota Bandung 

dengan jumlah 864 siswa sedangkan 

untuk populasinya sebanyak 226 siswa. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

proportionate stratified random sampling. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 

2024. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

Perceived stress scale (PSS-10). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Kategori F % 

Usia 

15 tahun 90 39.8 

16 tahun 89 39.4 

17 tahun 37 16.4 

18 tahun 10 4.4 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 99 43.8 

Perempuan 127 56.2 

 

Pada tabel tersebut menunjukan bahwa 

dari 226 siswa kelas X dan XI, siswa 

berusia 15 tahun sebanyak 90 siswa 

(39,8%), berusia 16 tahun sebanyak 89 

siswa (39,4%), berusia 17 tahun sebanyak 

37 siswa (16,4) dan berusia 18 tahun 

sebanyak 10 siswa (4,4%). Sedangkan 

berdasarkan jenis kelamin, siswa berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 99 siswa 

(43,8%) dan siswa berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 127 siswa (56,2%). 

 
Kategori F % 

Ringan 22 9,7 

Sedang 93 41,2 

Berat 111 49,1 

 

Pada tabel diatas menjukukan bahwa 

siswa kelas X dan XI Di SMA 10 Kota 

Bandung, berdasarkan tingkat stresnya 

yang mengalami stres ringan sebanyak 22 

siswa (9,7%), stres sedang sebanyak 93 

siswa (41,2%) dan stres berat sebanyak 

111 siswa (49,1%) 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa hampir separuhnya responden 

sebanyak 111 responden (49.1) mengalami 

tingkat stres berat. Hasil jawaban 

kuesiioner menunjukan gejala yang sering 

muncul diantaranya mudah tersinggung 

dan mudah marah. 

Tingkat stres dapat dipengaruhi oleh usia. 

Pada penelitian ini sebagian kecil berusia 

16 tahun sebanyak 48 responden (21.2%) 

diantaranya mengalami tingkat stres berat 

dan 8 responden (3.5%) diantaranya 

mengalami tingkat stres ringan. Hal ini 

sejalan dengan penelitan yang dilakukan 

oleh Tobing & sari (2024), yang 

mempunyai responden terbanyak yaitu 

remaja usia 16 tahun berjumlah 38 orang 

(40.4%) mengemukakan bahwa usia 16 

tahun termasuk dalam usia kelompol 

(middle adolescence), dimana pada masa 

usia ini merupakan masa pertumbuhan dan  

perkembangan remaja yang paling 

dramatis. Pada usia ini remaja sedang 

memerlukan teman. Remaja usia ini sedang 

kebingungan dalam mengambil keputusan 

yang benar, seperti apakah akan menjadi 

matearialistiis atau idealis, sensitif atau 

cuek, optimis atau pesimis dan lain 

sebagainya. Hal ini menyebabkan remaja 

membutuhkan perhatian dari orang tua 

melalui gaya pengasuhan yang 

diaplikasikan oleh orang tua (Sarwono, 

2016).  

Tingkat stres dapat dipengaruhi oleh jenis 

kelamin. Pada penelitian ini hampir 

seluruhnya berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 69 responden (49.1%) 

diantaranya mengalami tingkat stres berat 

dan sebanyak 12 responden (9.7%) 
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diantaranya mengalami tingkat stres 

ringan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Azalia et al., (2021) menunjukan bahwa 

terdapat lebih banyak responden 

perempuan yaitu sebanyak 150 orang 

(56.8%) dibandingkan responden laki-laki 

yang berjumlah 114 (43.2%). Karakteristik 

jenis kelamin menjadi salah satu komponen 

individu yang diduga mempegaruhi 

keadaan kerentanan stres. Stres remaja 

dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin 

seseorang, dimana terdapat variasi dalam 

cara laki-laki dan perempuan bereaksi 

ketika menghadapi stres. Stres memicu 

reaksi peringatan negatif pada sel otak 

perempuan. Stres menyebabkan pelepasan 

hormon tertentu pada perempuan, yang 

mengakibatkan perasaan takut dan cemas. 

Laki-laki dapat bertoleransi dan bahkan 

menyukai ketegangan dan persaingan, dan 

mereka bahkan mungkin percaya bahwa 

stres dapat menjadi faktor motivasi. Dapat 

dikatakan bahwa perempuan akan lebih 

mudah mengalami stres ketika berada di 

bawah tekanan atau ketika terjadi 

perselisihan (Wilujeng et al., 2023). 

 

PENUTUP 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

di SMAN 10 Kota Bandung dengan 

jumlah responden sebanyak 226 siswa 

dari kelas X dan XI menunjukan bahwa 

siswa yang mengalami stres berat 

sebanyak 111 siswa (49,1%). 
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